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SUMMARY 
 
 

Constraint Analysis on the Flexibility of BLUD Public Health Center’s 
Budget Management in Lamongan District 

 
The Regulation of Regent (Perbub) Number 2 of 2019 on the Policy of 

Regional Public Service Agency (Badan Layanan Umum Daerah/ BLUD) of the 
Public Health Center in Lamongan District was the governance reference of BLUD 
implementation. However, this Perbup was not entirely implemented. Results of 
the initial survey indicated that financial perform was the most incomplete aspect 
compared to the other aspects. Most of the respondents (63.64%) did not do this 
aspect in the Perbup. This showed that there were constraints in the financial 
performance aspect implementation. It was assumed that the constraints referred to 
the flexibility on the budget management.  

This research was done using Constraint Analysis, chosen as the research 
method to identify factors affecting the flexibility of budget management for input 
and process variables. The input variable covered the policy of BLUD Public Health 
Center, Public Health Center institution, and Health Agency. Public Health Center 
included several factors, those are staff, facilities and infrastructure completeness, 
as well as the staff’s compliance in implementing the Standard Operating Procedure 
(SOP). Staff factor included knowledge, behavior, capability, and workload. The 
Health Agency included factors of staff and BLUD technical team’s compliance in 
implementing the SOP. Process Variable included factors of Public Health Center, 
Health Agency, and Coordination between Public Health Center, Agency, Health 
and Regional Government. This research was conducted using observational 
analysis through cross-sectional design, which was by collecting data 
simultaneously at one certain period and at once collection. Primary and secondary 
data collection was conducted on 32 Public Health Centers from total of 33 Public 
Health Centers in Lamongan District. Focus Group Discussion (FGD) was then 
also used to determine the constraints and to dig the recommendations suggested.  

Research results showed that constraints on the input variable included; (1) 
the lack of BLUD team’s knowledge concerning the Regulation of Ministry of 
Home Affairs (Permendagri) Number 79 of 2018 and Perbup Lamongan Number 
2 of 2019, (2) absence of room for BLUD team, (3) the lack of Health Agency team 
compliance in implementing the SOP, and (4) the absence of printer at the room of 
the Public Health Center Chief. During the process stage, constraints were 
identified on (1) the lack of coordination among the Public Health Center, Health 
Agency, and Regional Government (21,9 %), (2) Public Health Center did not have 
the position as certified Commitment Maker Officer (Pejabat Pembuat Komitmen/ 
PPK) in managing goods and service (21.9%), (3) Public Health Center did not do 
any cooperation (37.2 %), (4) Public Health Center did not manage debts (31.2%), 
and (5) Public Health Center did not do short-term investment (46.9%). 
Furthermore, factors causing the constraints were determined based on their 
priorities using CARL (Constraint, Accessibility Readiness, and Leverage) method 
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by giving score atvthe range of 1 – 5 for each factor causing the constraints. Based 
on the CARL score, the higher the score, the bigger the problem. 

Recommendations that can be provided based on the research results can be 
categorized into two, those were recommendation for the Public Health Center and 
the recommendation for the Health Agency. The recommendation for the Public 
Health Center covered (1) training officer should report the training results to the 
chief of Public Health Center, to be socialized to all public health center staffs, (2) 
Public Health Center should socialize the BLUD policy to all staffs sustainably, (3) 
Public Health Center should directly consult to BLUD consultant at Health Agency 
regarding the cooperation procedure, debts procedure, and short-term investment 
procedure periodically, (4) Public Health Center should proposed additional BLUD 
staff who is paid from BLUD budget according to the analysis of Public Health 
Center staff’s workload, (5) Public Health Center which did not have space for 
BLUD team should utilize meeting room/ hall for BLUD team working space, (6) 
Public Health Center should provide printer at the Chief of Public Health Center 
room by utilizing the existing printer. Meanwhile, the recommendation provided to 
the Health Agency are (1) Health Agency should provide BLUD training to the 
chief of Public Health Center, (2)  The Health Agency shoulth schedule a meeting 
between the Puskesmas, Health Agency and the local Government, (3) Health 
Agency should conduct training of goods procurement periodically, (4) Health 
Agency should divide the certified officers of goods and service procurement to all 
Public Health Centers, (5) Health Agency facilitated consultation by BLUD 
consultant regarding the cooperation procedure, debts procedure, and investment 
procedure, periodically, (6) Health Agency should consider to add BLUD team of 
Health Agency and improve the quality of the existing BLUD team by participating 
in trainings, (7) Health Agency should provide SP3B and SP2B documents that 
have been legalized by PPKD to the Public Health Center every month. 
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RINGKASAN 
 
 

Constraint Analysis pada Feksibilitas Pengelolaan Anggaran Puskesmas 
BLUD di Kabupaten Lamongan 

 
Peraturan Bupati Lamongan Nomor 2 tahun 2019 tentang Kebijakan Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) Puskesmas Kabupaten Lamongan adalah rujukan 
tata kelola pelaksanaan BLUD. Namun, dalam pelaksanaannya, Perbup tersebut 
tidak sepenuhnya dilaksanakan. Survei awal menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
adalah unsur dalam Perbup yang paling banyak tidak dijalankan jika dibandingkan 
dengan unsur yang lain. Mayoritas responden (63,64%) tidak menjalankan unsur 
dalam Perbup tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kendala (constraint) 
dalam pelaksanaan unsur kinerja keuangan tersebut. Dapat diduga bahwa kendala 
yang dimaksud adalah pada fleksibilitas pengelolaan anggaran.  

Penelitian ini menggunakan Constraint Analysis sebagai metode untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi fleksibilitas pengelolaan 
anggaran untuk variabel input dan proses. Variabel input meliputi kebijakan BLUD 
Puskesmas, institusi Puskesmas, dan Dinas Kesehatan. Puskesmas meliputi 
beberapa faktor yaitu: petugas, kelengkapan sarana dan prasarana serta kepatuhan 
petugas dalam menjalankan Standard Operating Procedure (SOP). Faktor petugas 
meliputi pengetahuan, sikap, kemampuan, dan beban kerja. Dinas Kesehatan 
meliputi faktor: petugas dan kepatuhan tim teknis BLUD dalam menjalankan SOP. 
Faktor petugas meliputi pengetahuan, sikap, kemampuan dan beban kerja. Variabel 
Proses meliputi faktor: Puskesmas, Dinas kesehatan dan Koordinasi antara 
Puskesmas, Dinas, Kesehatan dan Pemda. Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah analitik observasional dengan rancang bangun cross sectional 
yaitu dengan pengambilan data yang dilakukan dalam satu priode tertentu secara 
bersamaan dan sekali pengambilan. Pengumpulan data primer dan skunder 
dilakukan terhadap 32 Puskesmas dari total 33 Puskesmas yang ada di Kabupaten 
Lamongan. Focus Group Discussion (FGD) kemudian dilakukan untuk 
menentukan constraint dan menggali usulan rekomendasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa constraint pada variabel Input 
meliputi: (1) kurangnya pengetahuan tim BLUD tentang Permendagri Nomor 79 
tahun 2018 dan Perbup Lamongan Nomor 2 tahun 2019, (2) tidak adanya ruang 
untuk tim BLUD, (3) Kurang patuhnya tim Dinas Kesehatan dalam menjalankan 
SOP, (4) tidak adanya printer di ruang Kepala Puskesmas. Pada tahapan proses, 
constraint yang diidentifikasi meliputi: (1) kurangnya koordinasi antara 
Puskesmas, Dinas Kesehatan dan Pemda (21,9 %). (2) Puskesmas tidak memiliki 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) bersertifikat untuk pengelolaan barang dan jasa 
(21,9%), (3) Puskesmas tidak melakukan kerjasama (37,2 %), (4) Puskesmas tidak 
melakukan pengelolaan hutang (31,2%), (5) Puskesmas tidak melakukan investasi 
jangka pendek (46,9 %). Setelah itu, faktor penyebab constraint ditentukan 
prioritasnya Dengan menggunakan metode CARL (Constrant, Acessibility 
Readiness, and Leverage) dengan memberikan skor 1 – 5 untuk setiap faktor 
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penyebab constraint tersebut. Berdasarkan skor CARL, semakin besar skor 
menunjukkan semakin besar masalahnya. 

Rekomendasi yang dapat diberikan oleh penelitian dapat dikatogorikan 
menjadi dua yaitu rekomendasi untuk Puskesmas dan rekomendasi untuk Dinas 
Kesehatan. Rekomendasi untuk Puskesmas meliputi : (1) Petugas pelatihan 
sebaiknya melaporkan hasil pelatihan ke kepala Puskesmas, untuk selanjutnya 
dilakukan  sosialisasi ke seluruh straf puskesmas, (2) Puskesmas sebaiknya 
melakukan sosialisasi kebijakan BLUD kepada seluruh staf secara berkelanjutan, 
(3) Puskesmas sebaiknya melakukan konsultasi langsung ke konsultan BLUD di 
Dinas kesehatan tentang prosedur kerja sama, prosedur utang/piutang dan prosedur 
investasi jangka pendek secara berkala, (4) Puskesmas sebaiknya mengusulkan 
penambahan pegawai BLUD yang di gajih dari anggaran BLUD (5) Bagi 
Puskesmas yang belum memiliki ruang untuk tim BLUD sebaiknya memanfaatkan 
ruang pertemuan/aula untuk dijadikan tempat kerja tim BLUD, (6) Puskesmas 
sebaiknya menyediakan printer di ruang Kepala Puskesmas dengan memanfaatkan 
printer yang ada. Sedangkan rekomendasi untuk Dinas Kesehatan : (1) Dinas 
kesehatan sebaiknya mengadakan pelatihan BLUD untuk Kepala Puskesmas, (2) 
Dinas Kesehatan sebaiknya membuat jadwal pertemuan antara Puskesmas, Dinas 
Kesehatan dan Pemda, (3) Dinas Kesehatan sebaiknya mengadakan pelatihan 
pengadaan barang secara berkala, (4) Dinas kesehatan sebaiknya membagi tenaga 
pengadaan barang dan jasa yang bersertivikat ke semua Puskesmas, (5) Dinas 
kesehatan sebaiknya menfasilitasi konsultasi oleh konsultan BLUD tentang 
prosedur kerja sama, prosedur hutang, prosedur investasi secara berkala, (6) Dinas 
kesehatan sebaiknya mempertimbangkan untuk menambah tim BLUD Dinas 
kesehatan dan meningkatkan kualitas tim BLUD yang ada dengan mengikutkan 
pelatihan-pelatihan,  (7) Dinas Kesehatan sebaiknya memberikan dokumen SP3B 
dan SP2B yang sudah disahkan dari PPKD ke Puskesmas setiap bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS CONSTRAINT ANALYSIS PADA.. ISMATUT THOBIBAH




